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kATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan
hidayah-Nya, sehingga tim penulis mampu menyelesaikan karya ilmiah ini dalam
bentuk usulan kegiatan kepada institusi DIKTI. Terima kasih Kami ucapkan

kepada semua pihak yang telah membantu menyelesaikan karya [lmiah ini.

Karya ilmiah ini berisi tentang pendidikan lingkungan hidup dengan
Menerapkan teknologi Lubang Resapan Biopori dan Tanaman Hias, Studi kasus :
Sekolah Menengah Atas Kornita, JPB Dramaga. Pemanfaatan teknologi Lubang
Resapan Biopori dan penanaman tanaman hias dilakukan sebagai salah satu upaya
mudah untuk melestarikan dan menjaga lingkungan hidup. Dengan demikian
diharapkan pelaksanaan program ini selain dapat memberi manfaat kepada
manusia juga dapat berdampak positif terhadap lingkungan.

Tim penulis berharap semoga program pengembangan masyarakat ini
dapat terlaksana dengan baik serta dapat memberi manfaat bagi masyarakat.
Kegiatan ini diharapkan dapat berlanjut secara terus menerus dan dapat

berkembang seiring dengan perkembangan zaman.

Bogor, 3 Juli 2008

Tim Penulis
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A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang Masalah

Masalah lingkungan hidup akhir-akhir ini makin memprihatinkan.
Menjelang abad 21 berbagai macam masalah lingkungan hidup mulai melanda
berbagai belahan bumi. Buku The Silent Spring (Musim Semi yang Sunyi)
karangan Rachel Carlson yang terbit pada tahun 1962 menggugah kesadaran
masyarakat, akademisi dan aparat pemerintah bahwa bahaya ketidakseimbangan

‘hubungan manusia dengan lingkungan hidupnya sudah diambang pintu

(Adiwibowo, 2007)".

Kesadaran akan seriusnya masalah lingkungan hidup mulai melanda Negara
Indonesia. Kesadaran akan masalah lingkungan hidup yang timbul setelah terjadi
serangkaian peristiwa bencana alam yang melanda negeri ini. Tahun 2005
bencana Tsunami melanda Aceh dan sekitarnya, tahun 2006 gempa terjadi di
Yogyakarta, tahun 2007 gempa terjadi di Maluku, serta tidak ketinggalan juga
bencana yang belum ada solusinya dari tahun 2006 hingga sekarang yaitu

semburan lumpur Lapindo di Sidoarjo.

Lingkungan hidup, menurut UU No. 23 tahun 1997, didefinisikan sebagai
kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup,
termasuk manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi kelangsungan
perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup. Dalam
pengelolaan lingkungan hidup, manusia mempunyai peranan yang sangat
penting. Karena pengelolaan lingkungan hidup itu sendiri, pada akhirmya

ditujukan buat keberlangsungan kehidupan manusia di muka bumi ini.

Lingkungan hidup menyediakan kebutuhan-kebutuhan hidup manusia.
Begitupun sebaliknya, kehidupan manusia sangat tergantung pada tersedianya
sumberdaya alam yang memadai dalam lingkungan hidup. Persoalan lingkungan
hidup mulai menjadi topik dunia ketika manusia mulai tersentak bahwa bumi
sudah tidak ramah lagi dan mulai merasakan dampaknya yang semakin meluas

akibat berbagai aktivitas manusia itu sendiri.

! Dr.Suryo Adiwibowo dalam slide kuliah Ekologi Manusia tahun 2007. Tidak diterbitkan.



Pertumbuhan penduduk dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
semakin meningkatkan aktivitas eksploitasi terhadap alam oleh manusia
sehingga membuat alam tidak mampu lagi memperbaiki dirinya sendin secara
alami. Dengan kondisi seperti ini, lingkungan hidup perlu diatur dan dikelola
dengan baik schingga dapat memberikan manfaat yang optimal, mencukupi
kebutuhan kehidupan generasi saat ini tanpa harus mengurangi kemampuannya

untuk memenuhi kebutuhan kehidupan generasi yang akan datang.

Pada kenyataannya, perilaku manusia saat ini tidak mencerminkan upaya
pelestarian lingkungan untuk memenuhi kebutuhan hidup generasi yang akan
datang. Berdasarkan hal tersebut, pendidikan lingkungan hidup sangat
dibutuhkan sebagai salah satu upaya dalam mengatasi krisis lingkungan hidup.
Permasalahan yang paling dekat dengan lingkungan sehari-hari seharusnya
menjadi target utama penyelesaian yang nyata dan permasalahan itu antara lain

adalah masalah air serta sampah.

Teknologi sederhana untuk mengatasi masalah banjir dan sampah salah
satunya dengan menerapkan teknologi Lubang Resapan Biopori (Brata, 2007y
Teknologi ini yang akan kami jadikan sebagai sarana sosialisasi pentingnya
pendidikan lingkungan hidup bagi masyarakai. Teknologi ini sangat mudah
diterapkan bagi masyarakat dan yang paling penting teknologi ini ramah
lingkungan. Adapun kegunaan tcknologi ini antara lain untuk meningkatkan
daya resapan air, mengubah sampah organik  menjadi kompos, dan

memanfaatkan fauna tanah dan atau akar tanaman.

Dalam hal pemanfaatan fauna tanah dan pengubahan sampah organik
menjadi kompos, terdapat hal yang sinergis dengan dua hal tersebut yaitu
pemanfaatan tanaman hias. Fungsi tanaman hias ini selain sebagai unsur
estetika, dapat juga dijadikan scbagai sarana latihan untuk masyarakat agar lebih

peka terhadap lingkungan dengan pemeliharaan tanaman hias itu sendiri.

2 prof. Dr. Kamir Barata selaku penggagas dalam leaflet mengenai Lubang Resapan Biopori
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2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut:

1. Pendidikan lingkungan hidup sampai saat ini belum menjadi program
pengajaran di sekolah menengah atas, yang sudah ada baru pada taraf
kognitif (pengetahuan tentang lingkungan) sementara praktek-praktek untuk
mengubah perilaku belum banyak dilakukan.

2. Metode pendidikan lingkungan hidup yang diajarkan pada sekolah-sekolah
menengah atas lebih banyak dalam bentuk klasikal (pengajaran di dalam
kelas) sementara perubahan perilaku membutuhkan praktek (konatif) agar

bisa menjadi kebiasaan dan berkelanjutan.

3. Tujuan Program
Tujuan dari program pendidikan lingkungan hidup dengan penerapan
teknologi Lubang Resapan Biopori dan Tanaman Hias adalah:

1. Menyadarkan dan memotivasi para siswa agar mau dan mampu menjaga dan
melestarikan lingkungan hidup antara lain dergan  praktek penerapan
teknologi Lubang Resapan Biopori dan penanaman Tanaman Hias.

2. Mendampingi para guru untuk menerapkan teori dan praktek pendidikan
lingkungan hidup sebagai salah satu cara efektif agar bisa berkelanjutan.

4. Luaran Yang Diharapkan

Luaran dari program ini adalah masyarakat khususnya para siswa SMA
Kornita memiliki pengetahuan dan kemampuan untuk mempraktekan teknologi
Lubang Resapan Biopori dan penanaman tanaman hias demi melestarikan
lingkungan hidup secara nyata. Selain meningkatkan daya resap air, lebih dalam
lagi sampah organik dapat dimanfaatkan sebagai pupuk bagi tanaman hias yang
sebelumnya telah dekomposisi di dalam Lubang Resapan Biopori. Bagi para
siswa sendiri, perawatan dan penanaman tanaman hias dapat meningkatkan
kemandirian, rasa memiliki, dan kepekaan terhadap lingkungan sekolahnya
schingga lebih bijak terhadap lingkungan sekitar dan juga meningkatkan

kecerdasan emosional.



5. Kegunaan Program
Setelah program ini berakhir diharapkan :

1. Para siswa dan guru dapat meningkat kesadaran dan motivasinya dalam
menjaga dan melestarikan lingkungan hidup disekitarnya .

2. Para siswa dan guru dapat mempraktekan teknik pembuatan lubang resapan
biopori yang selanjutnya bisa diterapkan dimasyarakat.

3. Para siswa memiliki keterampilan memanfaatkan teknologi Lubang Resapan
Biopori sebagai salah satu upaya untuk menjaga kelestarian lingkungan
hidup.

4. Terciptanya peer educator tentang pendidikan lingkungan hidup.

5. Terjaganya kelestarian lingkungan sekitar SMA Kornita.

6. Para siswa dan guru dapat menerapkan teknologi Lubang Resapan Biopori
dan penanaman tanaman hias di lingkungan tempat tinggalnya untuk

kemudian menjadi agen perubah masyarakat.

B. METODE PENDEKATAN

Pelaksanaan program akan bekerjasama dengan para dosen yang terkait
dengan bidang ini dan Organisasi Kampus yang peduli lingkungan hidup.
Kesediaan untuk bermitra telah disampaikan sesuai dengan surat perjanjian
terlampir.

Program akan dilaksanakan sekali dalam setiap minggunya. Pelaksanaan
program dilakukan di SMA Kornita sebagai tempat penerapan program. Metode
yang diberikan pada program ini berupa pemberian seminar untuk menyadarkan
betapa pentingnya lingkungan hidup bagi manusia, diskusi bersama dan
pelatihan pembuatan dan perawatan Lubang Resapan Biopori dan penanaman
tanaman hias.

Siswa-siswi yang akan menjadi sasaran saat tahap sosialisasi adalah seluruh
siswa dan siswi SMA Komita, sedangkan pada tahap pencrapan program
diambil perwakilan dari setiap kelas sejumlah 40 orang. Untuk mempermudah
pelaksanaan, siswa dan siswi dibagi menjadi beberapa kelompok, yang pada

setiap kelompoknya kurang lebih beranggotakan empat sampai enam orang.
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Para pelatih dan guru memegang peran penting dalam pelatihan pembuatan
Lubang Resapan Biopori. Maka, setiap dua kelompok akan didampingi oleh
seorang pelatih dan guru dalam program ini. Hal ini dilakukan agar para siswa
dan siswi dengan mudah menanyakan apa yang kurang mereka pahami serta

agar mudah memantau kegiatan yang mereka lakukan.

C. HAL YANG SUDAH DILAKUKAN

Program pendidikan Aku Cinta Lingkungan dengan menerapkan teknologi
Lubang Resapan Bioport dan Tanaman Hias yang pertama kali diperkenalkan
kepada pihak sckolah pada umumnya dan siswa pada khususnya, ternyata
membawa pengaruh yang besar terhadap mereka. Setelah melakukan seminar
pengenalan lubang resapan biopori kepada siswa dan beberapa guru, akhirnya
biopori dapat dimengerii oleh para siswa dan guru yang menghadiri seminar
tersebut. Pengetahuan mereka bertambah seiring kegiatan praktik langsung
pembuatan lubang resapan biopori.

Secara khusus, pengenalan teknologi ini membuat kurikulum mata pelajaran
Pertamanan untuk kelas sepuluh dan mata ajaran Pendidikan Lingkungan Hidup
untuk kelas scbelas bertambah karena biopori sendiri sangat relevan dengan
mata pelajaran Pertamanan dan PLH, hal ini disampaikan oleh bapak Rizal AMd
selaku pengajar mata pelajaran Pertamanan dan PLH. Hal ini yang membuat
prospek keberlanjutan program lubang resapan biopori baik, disamping karena
kerjasama yang baik antara kami dengan pihak sekolah untuk menjalankan
program, alasan lain adalah masuknya biopori menjadi kurikulum mata pelajaran
muatan lokal Pertamanan dan PLH juga mempengaruhi prospek keberlanjutan
dari program ini.

Pada mata pelajaran ini, kelas sepuluh dan kelas sebelas menjalankan
praktik pembuatan lubang resapan biopori secara langsung dengan pengawasan
dari bapak Rizal sendiri. Dari hasil pembuatan lubang biopori, sampai saat ini
terdapat kurang lebih 300 lubang biopori di dalam lingkungan SMA Kornita.
Walaupun dalam satu minggu tiap kelas hanya mendapat alokasi waktu 90 menit
pada mata pelajaran ini, pak Rizal mengaku bahwa waktu yang tersedia sudah



efektif untuk mengajarkan tentang pelajaran pertanaman terutama masalah

biopori.

Teknis pengajaran yang kami dapat informasinya dari bapak Rizal adalah
pada saat mata pelajaran Pertamanan dan PLH berlangsung, separuh siswa
(kurang lebih berjumlah 18 orang) berada di dalam kelas untuk mengerjakan
tugas yang diberikan oleh bapak Rizal. Selanjutnya, separuh siswa lainnya
berada di luar kelas untuk membuat lubang resapan biopori dengan diawasi
langsung oleh bapak Rizal sendiri. Pembagian giliran ini sengaja beliau lakukan
karena keterbatasan alat pembuat lubang resapan biopoii yang hanya berjumlah
lima buah, namun keterbatasan alat ini sudah kami atasi dengan menambah dua
buah bor Biopori sehingga sekarang jumlah bor seluruhnya berjumiah tujuh
buah.

Kendala lain yang beliau hadapt selain masalah kekurangan alat adalah dari
siswa sendiri. Bapak Rizal menganggap sosialisasi dari siswa yang mengikuti
seminar pengenalan biopori terhadap siswa yang lain untuk menerapkan biopori
kurang efektif. Untuk itu, beliau mengenalkan biopori pada mata pelajarannya
kepada seluruh siswa kelas sepuluh dan sebelas.

Selain masuk dalam kurikulum Pertamanan dan PLH yang diajarkan kepada
kelas sepuluh dan sebelas, kelas dua belas juga merasakan pengajaran teknologi
ini. Hal ini terbukti pada Ujian Praktikum yang diadakan pada tanggal 28 April
sampai 9 Mei 2008 bahwa kelas dua belas dalam vjiannya diwajibkan membuat

lubang biopori. Ujian ini diawasi langsung oleh bapak Rizal sendiri.

Solusi yang diharapkan tercapai dari berbagai kendala pelaksanaan program
adalah terjalinnya kerjasama pihak lapangan (dalam hal ini guru dan koordinator
pelaksana program) dengan pihak sekolah untuk pengadaan alat pembuatan

lubang biopori.

Adapun rincian dari kegiatan kami sebagai berikut:
e Kegiatan 1 : Survei Lapangan dan perizinan
Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui kondisi lapangan yang akan

dijadikan tempat pelaksanaan program. Pada tahap ini tim juga melalukan



sosialisasi kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan selama program dijalankan.
Pertama kali kami mengunjungi SMA Komita untuk memohon izin
melaksanakan program kami dilaksanakan pada tanggal 29 Februari 2008.
Pertemuan pertama ini membahas mengenai maksud dan tujuan dilaksanakannya
program ini. Oleh pihak sekolah yang diwakili oleh bapak Bambang Wahyudi
.MM mengizinkan kami melaksanakan pogram di SMA Kornita.

Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 1 Maret 2008. Pertemuan ini
membahas tentang perjajian kerjasama pelaksanaan program. Hal ini diperkuat
dengan adanya surat perjanjian antara SMA Komita sebagai pihak pertama yang
diwakili oleh Drs. Subagyo, MM selaku kepala sekolah dan Fakultas Ekologi
Manusia sebagai pihak kedua yang diwakili oleh Dr. Ir. Titik Sumaiti MS selaku
pembimbing koordinator pelaksana dan wakil dekan Fakultas Ekologi Manusia.

Pendekatan awal kepada para siswa dan siswi SMA Kornita dilakukan
pada tanggal 14 Maret 2008 dengan tujuan merumuskan intervensi yang tepat
diberikan untuk para siswa serta membentuk panitia kecil untuk melaksanakan
seminar pengenalan teknologi lubang resapan biopori pada tanggal 15 Maret
2008.

e Kegiatan 2 : Seminar Lingkungan Hidup dan Diskusi Pelaksanaan Program
Tahap pelaksanaan Seminar Lingkungan Hidup dan Diskusi

Pelaksanaan Program ini adalah:

1. Sebelum melakukan seminar, kami melakukan koordinasi terlebih dahulu
dengan pihak sekolah SMA Kornita pada hari Kamis tanggal 13 Maret
2008 pukul 13.00 WIB, bertempat di Sekolah SMA Kornita melalui Pak
Bambang Wahyudi, MM dan dihasilkan kesepakatan bahwa tanggal 15
Maret 2008 akan diadakan seminar dengan melibatkan OSIS sebagai
panitia dengan tujuan agar terjadi proses pembelajaran sosial bagi
pengurus OSIS dan program yang akan dijalankan diharapkan dapat
menjadi program bersama. Pembentukan kepanitian dilakukan pada hari
Jumat tanggal 14 Maret 2008. Panitia ini terdiri dari panitia OSIS dan
Tim PKM kami. Jumlah panitia dari OSIS sebanyak 7 orang yang
diketua langsung oleh Ketua OSIS, Reza Ardiansyah. Pada hari ini juga



kami melakukan rapat untuk mempersiapkan “Seminar Lingkungan
Hidup” dengan panitia dari OSIS pada pukul 12.50 s.d 13.40 di Ruang
Pertemuan SMA Komnita. Dalam rapat ini dibahas mengenai maksud dan
tujuan diadakannya seminar, pembagian tugas kepanitiaan, susunan
acara, pembicara, dan alat-alat yang dibutuhkan untuk kegiatan seminar.

. Pada tanggal 15 Maret 2008 diadakan seminar lingkungan hidup pada
pukul 13.30 s.d 17.00 WIB bertempat di Ruang Pertemuan SMA Kornita
dengan peserta terdiri dari siswa berjumlah 38 orang yang merupakan
perwakilan dari masing-masing kelas sepuluh dan sebelas, masing-
masing kelas terdiri dari 3-4 orang perwakilan. Perwakilan Guru 3 orang
yaitu Pak Rizal, AMd sebagai guru pertamanan, Pak Bambang Wahyudi,
MM sebagai penanggung lingkungan sekolah, Pak Gatot Widodo, SPd.
Seminar dibuka oleh Kepala Sekolah SMA Komita yaitu Bapak Drs.
Subagio, MM dan dilanjutkan dengan Talk Show dengan materi pertama
yaitu “Lestarinya Budaya yang Merusak Lingkungan dan Bagaimana
dengan Kita” yang disampaikan oleh Nizar Burhanuddien dan materi
kedua mengenai “Lubang Resapan Biopori dan Tanaman Hias Sebagai
Solusi Alternatif” yang disampaikan oleh Ahmad Alam. Acara Talk
Show ini bertujuan untuk memberi stimuli kepada siswa dan siswi agar
memperlakukan lingkungan sekitar secara bijak. Inti dari seminar ini agar
para siswa dan siswi mengerti Lubang Resapan Biopori secara utuh,
mengenali fungsi-fungsi dari Lubang Resapan Biopori serta kaitannya
dengan penanaman tanaman hias. Setelah selesai acara Talk Show
dilanjutkan dengan acara diskusi “Perencanaan dan Pelaksanaan Pogram”
pada acara ini tim koordinator program mendiskusikan program yang
telah dibuat dan disusun kepada para peseta. Para peserta seminar baik
siswa-siswi dan pihak guru ikut berpartisipasi dalam merencakan
program yang ditawarkan. Hal ini dilakukan agar semua pihak merasa
memiliki atas program yang telah direncanakan bersama. Dari hasil
diskusi ini disepakati mengenai program yang akan dilakukan beserta
waktu dan tempat pelaksanaan program selama 3 bulan kedepan dari

bulan Maret, April dan Mei. Mengenai waktu pelaksanaan program ini



dihasilkan kesepakatan dengan pihak sekolah bahwa program ini akan
dimasukan kedalam mata pelajaran muatan lokal Pertamanan. Dengan
demikian, waktu pelaksanaan program ini diadakan setiap minggunya
untuk kelas sepuluh dan kelas sebelas. Hal ini sangat menguntungkan
bagi kami karena dengan demikian proses pensosialisasian proram ini
akan sampai kepada seluruh siswa kelas sepuluh dan sebelas. Alasan
dimasukannya program ini kedalam mata pelajaran pertamanan
sebagaimana yang disampai Pak Rizal, Amd yaitu program ini sangat
relevan dengan matapelajaran pertamanan diantaranya sebagai fungsi
penjagaan taman dan tanaman karena Teknologi Lubang Resapan
Biopori mampu membatu menyerap air kedalam tanah dan
memanfaatkan sampah organik menjadi pupuk kompos sehingga tanah
menjadi subur.

. Pada tanggal 12 Maret 2008, pukul 09.30-11.00 dilakukan pengenalan
secara langsung bor lubang resapan biopori serta pengenalan aplikasi
atau praktek pembuatan lubang resapan biopori kepada peserta di Taman
Sekolah dan pemberian bor Biopori secara simbolik kepada pihak SMA
Komita yang diwakili oleh Bapak Rizal AMd selaku guru mata pelajaran
Pertamanan. Kegiatan dilanjutkan dengan pembagian lokasi taman yang
akan menjadi tempat pembuatan LRB dan pembuatan taman kepada
setiap kelas secara partisipasi dengan harapan mercka akan lebih
bertanggung jawab akan perawatan taman dan LRB yang telah mercka
buat. Taman ini yang nantinya akan di lombakan ketika di kegiatan
Lomba Ekpresi Seni Lingkungan (Pensi Lingkungan).

- Mengadakan lomba apresiasi seni yang bertemakan lingkungan hidup.
Kegiatan yang dilombakan antara lain puisi, poster dan cerpen, Kegiatan
ini dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 3 Mei 2008, dimulai pada pukul
07.00 sampai 09.00 WIB. Kendala yang dihadapi pada kegiatan ini
adalah sedikitnya partisipasi peserta lomba, hal ini terjadi karena
sosialisasi lomba apresiasi seni sendiri baru dilakukan pada tanggal 1
Mei 2008



Kegiatan 4 : Monitoring Pembuatan dan perawatan Lubang Resapan Biopori
dan Tanaman Hias

Kegiatan ini berisi monitoring tiap minggunya terhadap kegiatan
pembuatan dan perawatan Lubang Resapan Biopori yang telah dilaksanakan
oleh siswa-siswi selama seminggu yang lalu. Pelaksanaan monitoring
dilakukan setiap seminggu satu kali, yaitu pada hari Rabu tanggal 2, 8, 16,22
dan 29 April serta tanggal 3 Mei 2008 yang bertepatan dengan kegiatan
lomba ekspresi seni lingkungan.

Pelaksanaan monitoring dilakukan dengan cara bekerja sama dengan
guru pertamanan yang ada di sekolah tersebut. Kegiatan monitoring yang
berlangsung sampai bulan April hanya memonitoring kegiatan pembuatan
lubang biopori. Hal ini terjadi karena bapak Rizal mempertimbangkan bahwa
pembuatan lubang biopori lebih diperlukan oleh pihak SMA Kornita dengan
pertimbangan lubang resapan biopori dapat memperluas daerah resapan air
sehingga mengurangi genangan air dan mampu memanfaatkan sampah
organik yang menjadi masalah karena tidak termanfaatkan dengan baik di
SMA Kornita.

Pembuatan lubang resapan biopori bukan hanya dilakukan di lahan yang
memiliki media tanah namun, pembuatan lubang juga dilakukan di selokan-
selokan yang ada di sekolah. Hal ini dilakukan karena ketika turun hujan
terjadi genangan air terutama di lahan yang tertutup semen atau aspal,
sehingga dikhawatirkan munculnya jentik-jentik nyamuk.

Kegiatan 5 : Perlombaan Ekspresi Seni

Pada awalnya, kami merancang kegiatan lomba tanaman hias adalah untuk

menyelaraskan antara pembuatan lubang resapan biopori yang menghasilkan

kompos sebagai pupuk tanaman dengan perawatan tanaman hias. Teknis

pelaksanaan lomba yang kami rancang adalah setiap kelas diberi tempat atau
lahan masing-masing untuk membuat lubang resapan biopori di lahan tersebut,

disamping membuat lubang resapan biopori, masing-masing kelas harus

membuat lahan tersebut menjadi indah dengan menanam tanaman hias di

dalamnya. Kelas yang diikutsertakan dalam lomba ini adalah seluruh kelas

sepuluh dan seluruh kelas sebelas. Kelas dua belas sengaja tidak kami
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ikutsertakan dalam lomba ini karena kami fikir mereka sedang sibuk
menghadapi ujian kelulusan.

Hambatan program lomba tanaman hias yang kami rencanakan muiai
berjalan pertengahan April dan berakhir pada awal Mei adalah berbenturannya
waktu pelaksanaan lomba dengan kegiatan akademik di SMA Kornita seperti
Ujian Tengah Semester kelas sepuluh dan sebelas pada tanggal 14 sampai 19
April 2008 dan Ujian Akhir Nasional pada tanggal 22 sampai 24 April 2008.
Kegiatan akademik SMA Kornita yang padat dari pertengahan hingga akhir
April 2008 memaksa kami mengundur rencana kegiatan lomba tanaman hias.
Rencana kedua adalzh melaksanakan lomba pada awal Mei 2008. Perencaan ini
kembali menemui hambatan karena berbenturan dengan Ujian Praktikum kelas
dua belas pada tanggal 28 April sampai 9 Mei 2008. Selain itu, Ujian Akhir
Sekolah yang bertepatan denga tanggal 12 sampai 14 Mei 2008 membuat kami
berfikir untuk membuat rencana ketiga dalam pelaksanaan lomba tanaman hias.

Pada tanggal 17 Mei 2008 pukul 13.30 s.d 15.00 WIB kami beserta para
peserta seminar biopori dari seluruh kelas sepuluh dan kelas sebelas melakukan
evaluasi program lubang resapan biopori yang telah dijalankan. Evaluasi kami
lakukan dengan cara diskusi kelompok dengan menggunakan teknik FGD
(Focus Group Discussion). Hasil yang kami dapat adalah beberapa hambatan
pelaksanaan program yang disampaikan peserta mayoritas menyuarakan
pendapatnya yang berisi kurangnya partisipasi seluruh siswa karena siswa yang
dipilih pihak sekolah untuk mengikuti seminar biopori yang kami adakan pada
tahap awal kurang memainkan perannya sebagai peer educator untuk
menyebarkan informasi yang telah kami berikan kepada teman-temannya.
Sehingga, hal yang terjadi adalah ketidak pedulian siswa yang tidak mengikuti
seminar dalam menjalankan program ini. Selain itu, banyak peserta yang
berpendadpat bahwa kurangnya waktu karena berbenturan dengan kalender
akademik sekolah, sehingga jalannya program kurang maksimal.

Selain hambatan, kami juga menggali manfaat dari program ini. Para peserta
mayoritas berpendapat bahwa lubang resapan biopori mempercepat peresapan
air ke dalam tanah schingga air yang biasanya tergenang di beberapa titik dapat
dengan cepat diserap tanah karena keberadaan lubang resapan biopori. Pendapat
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lain menyatakan bahwa lubang resapan biopori membantu memanfaatkan
sampah organik untuk dijadikan kompos.

Pada evaluasi ini, kami juga memfokuskan diskusi ke arah pengadaan dan
perawatan tanaman hias. Sebelumnya, kami mengadakan pertemuan sekaligus
berkonsultasi dengan bapak Bambang Wahyudi MM selaku penanggung jawab
lingkungan sekolah tentang masalah lomba tanaman hias. Beliau memberi
masukan kepada kami bahwa sebaiknya di lakukan dengan membua model
taman yang memperlihatkan sinergitas antara LRB dan Tanaman Hias sehingga
out put dari program kerjasama ini bisa terlihat lebih jelas. Atas dasar itulah
kami mengajukan usulan pak Bambang kepada peserta diskusi dan mereka
menyetujui tanpa paksaan. Akhirnya, untuk merealisasikan usulan ini, kami
berinisiatif untuk membuat kepanitiaan kecil yang beranggotakan 6 orang.

Adapun kepanitian tersebut yaitu:

Ketua : Fathan (kelas X-1)
Bendahara : Anna (Kelas X-4)
Sekretaris : Wendy (Kelas X-2)
Konseptor Taman : Ina dan Murni (kelas X-1)
Logstran : Fasya (Kelas X-4)

Rencana proses pembuatan tanaman hias yang akan diselesaikan pada
tanggal 8 Juni 2008 dengan kepanitian yang telah kami buat, ternyata tidak dapat
diimplementasikan. Hal ini terjadi karena pada saat itu koordinator program
sedang menjalani ujian akhir semester, sehingga pengontrolan kurang intensif
sehingga mengakibatkan penyelesaian program terhambat. Untuk itu dalam
rangka mengatasi proyek yang berjalan ini kami mengadakan koordinasi dan
diskusi dengan para panitia dan Pak Rizal.

Hasil dari diskusi tersebut yaitu disepakatinya pengerjaan program
pembuatan model perpaduan antara Lubang Resapan Biopori dan Tanaman Hias
yang akan dilanjutkan pada saat ajaran baru, yaitu sekitar bulan Juli 2008.
“Program Pendidikan Aku Cinta Lingkungan Hidup Dengan Menerapkan
Teknologi Lubang Resapan Biopori Dan Tanaman Hias” ini akan tetap
berlanjut ketika ajaran baru tahun 2008 dengan cara memasukan program ini

kedalam mata pelajaran Pendidikan Lingkungan Hidup bagi kelas sepuluh dan
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sebelas. Sehingga untuk mendukung proses belajar maka kami memberikan
tambahan literatur berupa buku panduan mengenai Lubang Resapan Bioport dan

buku mengenai Pendidikan Lingkungan Hidup.
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~ BIOPORI

Teknologi Tepat Guna
Untuk Mengatasi Banjir dan Sampah,
i Memelihara Kelestarian Air Bawah Tanah

emur Jawa Barat sedang membuat Lubang Resapan Bioporl

Kamir R. Brata

. Bagian Konservasi Tanah dan Air
rartemen llmu Tanah dan Sumberdaya Lahan
FAXULTAS PERTANIAN IPB
BOGOR

2007

Lubang resapan biopori (LRB)

LRB adalah lubang silindris yang dibuat ke dalam tanah dengan diameter 10
cm, kedalaman sekitar 400 cm atau Jangan melebihi kedalamanr muka air
tanah. Lubang diisi sampah organik untuk mendorong terbentuknya biopori.
Biopori adalah pori berbentuk liang (terowongan kecil) yang dibentuk oleh
aktivitas fauna tanah atau akzr tanaman.

Keunggulan dz2n Manfaat LRB

LRB adalah teknologi tepat guna ramah lingkungan untuk meningkatkan laju
peresapan air hujan dan memanfaatkan sampah organik ke dalam tanah.
Manfaat LRB: (1) memelihara cadangan air tanah. (2} mencegah terjadinya
keambiesan (subsidence} dan keretakan tamah, (3} menghambat intrusi air
laut, (4 )mengubah sampah organik menjadi kompos, (5) meningkatkan
kesuburan tanah, (6) menjaga keanekaragaman hayati dalam tanah, (7)
mengatasi masalah yang ditimbulkan ofeh adanya genangan air seperti
demam berdarah, malaria, kaki gajah dsb., (8) mengurangi masalah
pembuangan sampah yang mengakibatkan pencemaran udara dan perairan
(9) mengurangi emisi gas rumah kaca (CO; dan metan), (10} mengurangi
banijir, longsor, dan kekeringan

Lokasi Pembuatan LRB:

LRB dapat dibuat di dasar saluran yang semula dibuat untuk membuang air
hujan (Gambar 1}, di dasar alur yang dibuat sekeliling batang pohor (Gambar
2) atau batas taman (Gambar 3).

_ Gambar 1 [ Gambar? | Gambar 3

Cara Pembuatan LRB:

1.Buat lubang silindris ke dalam tanah dengan diameter 10 ¢m, kedalaman
sekitar 100 cm atau jangan melampaui kedalaman air tanah pada dasar
saluran atau alur yang telah dibuat. Jarak antar lubang 50-1C0 cm.

2.Mulut fubang dapat diperkuat dengan adukan semen selebar 2-3 cm, setebal
2 cm di sekeliling mulut lubang.

3.Segera isi lubang LRB dengaa sampah organik yang berasal dari sisa
tanaman yang cihasitkan dari dedaunan pohon, pangkasan rumput dari
halaman atau sampah dapur.

4.Sampah organik perlu selalu ditambahi®an ke d#am lubang yang
sudzh berkurang menyusut karena proses pelapukan.

5.Kompos yang terbentuk dalam lubang dapat diambil pada setial
musim kemarau bersamaan dengan pemeliharaan lubang.
Jumlah LRB yang Perlu Dibuat:

Banyaknya lubang yany perlu dibuat dapat dihitung mengg
persamaan:

Jumlah LRB:
intensitas hujan {mm/iam) x Luas bidang kedap {m?)

Laju perasapan air periubang (liter/jam)

Sebagai contoh untuk daerah dengan intensitas hujan 50 mmljam
lebat), dengan laju peresapan air perlubang 3 liter/menit (180 literfjan
100 m? bidang kedap perlu dibuat sebanyak {50 x 100): 180 = 28 lubang

Bila lubang yang dibuat berdiameter 10 cm kedalaman 100 cm, setiap
dapat menampung 7,8 liter sampah organik, berarti tiap iubang dag
sampah organik dapur 2-3 hari. Dengan demikian 28 lubang har
dipenuhi sampah organik yang dihasilkan selama 56 - 84 hari, diman:

kurun waktu tersebutl lubang perlu diisi kembati.

Biaya yang Diperlukan:

Pembuatan LRB akan dipermudah dengan alat bor tanah yang d
disesuaikan untuk kegunaan peresapan air dengan pendekatan biope
bor LRB juga diperlukan untuk mempermudah pemanenan kompo
terbentuk bersamaan dengan pemeliharaan LRB.

Bila 1 lubang LRB dapat dibuat dalam waktu 10 menit, tiap rumah
periu membuat 30 LRB, berarti akan selesai dalam waktu 300 menit
berarti perlu 1 hari orang kerja (Rp 35 000,-).

Bila setiap rumah tangga ingin memiliki bor LR3 sendiri (harga
175.000 - Rp 200.000), maka digerlukan biaya (Rp 205 000 - Rp 235 000
tersebut akan dapat berkurang bifz 1 bor tanah dimiliki bersar
heberapa orang.

Keteraugan lebil tanjut, hubungi:
TIM BIOPORI IPB
Buaginn Kenservasi Tanah dan Alr,
Departemen Himn Tanah dan Samberdava Lalon,
Fukultas Pertustian I1PB, Kampus IPB Darmagn. Bogor
Telp. 0251 422321, Fax. 251 629358
website:http://www.biopori.com ; e-mazil sekretariat@biopori.cor

Pesari bor LRB, hubungi: Ir Wahya Purwakusuma, M Se.
HPO8I7225172 atou 08561801919
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